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Abstrak
 

Kaum intelektual di Cina adalah mereka yang memiliki pendidikan menengah ke atas atau mereka yang

memiliki pendidikan yang hampir setaraf dengan itu. Dapat digolongkan ke dalamnya adalah para pengajar

universitas, guru sekolah menengah, anggota staf, mahasiswa, pelajar, guru sekolah dasar, para profesional,

insinyur, teknisi, dan mereka yang mempunyai kedudukan yang penting. Para pemimpin Cina selalu

mempunyai pandangan dan sikap yang berubah-ubah dari waktu ke waktu dalam menghadapi kaum

intelektual. Sebelum Republik Rakyat Cina berdiri, pada tanggal 1 Desember 1939, dalam suatu rencana

keputusan yang dibuat oleh Mao Zedong bagi Komite Sentral PKC dikatakan bahwa ...Tangga partisipasi

kaum intelektual, kemenangan revolusi adalah tidak mungkin. Tentara dan partai kita telah berusaha untuk

merekrut para intelektual selama tiga tahun terakhir ini, dan banyak intelektual revolusioner yang telah

terserap ke dalam partai, tentara, organ-organ pemerintah, pergerakan kebudayaan, dan pergerakan massa,

hal ini menuju pada persatuan; Ini merupakan basil yang sangat besar yang telah dicapai. Selaiu itu pada

tanggal 24 April 1945, Mao di dalam program khusus kebijaksanaan PKC tentang masalah kebudayaan,

pendidikan dan intelektual mengalakan bahwa bencana yang menimpa rakyat Cina karena penindasan asing

dan kaum feodal juga mempengaruhi kebudayaan nasional kita. Lembaga-lembaga pendidikan dan

kebudayaan yang maju serta pendidikan dan pekerja budaya juga ikut menderita. untuk melenyapkan

penindasan asing dan kaum feodal dalam jumlah yang besar bagi rakyat. Dan negara Cina juga

membutuhkan para ilmuwan, intelektual, insinyur, teknisi, dokter, jurnalis, pelukis, sastrawan dan artis.

Mereka harus diilhami dengan semangat untuk melayani rakyat dan harus bekerja keras. Asal saja mereka

melayani rakyat dengan terpuji maka seluruh kaum intelektual merupakan milik rakyat dan negara yang

berharga dan mulia. Masalah kaum intelektual menjadi penting di Cina karena latar belakang kebudayaan

negara Cina merupakan hasil tekanan asing dan feodal dan karena kaum intelektual sangat dibutuhkan

dalam perjuangan rakyat bagi kemerdekaan. Pada tahun 1949 setelah berhasil menguasai Cina Daratan dari

tangan Nasionalis, Partai Komunis Cina segera berupaya merombak struktur lembaga-lembaga

pemerintahan dan menggantikannya, sesuai dengan ideologi yang mereka anut. Sejak saat itu,

kepemimpinan politik RRC juga selalu berubah, berganti_-ganti antara kepemimpinan kelompok moderat

yang bergaya Birokrat dan kelompok radikal yang bergaya Maois...
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